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ABSTRAK

Liyana Budiyani (1808202022). “Tata Cara lkrar Wakaf Tanah dan
Implementasinya (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Kabupaten
Cirebon).”

Wakaf dalam hukum Islam, termasuk dalam kategori ibadah sosial dalam
sejarah Islam, sarana modal yang sangat penting untuk memajukan perkembangan
agama. lkrar wakaf adalah pernyataan kehendak wakif yang diucapkan secara
lisan dan/atau tulisan kepada nazhir untuk mewakafkan harta benda miliknya.
Dilakukan oleh wakif kepada nazhir dihadapan PPAIW dengan disaksikan oleh 2
(dua) orang saksi. Dalam praktik perwakafan banyak persoalan perwakafan
timbul. Penyebab timbulnya persoalan karena ikrar wakaf tidak memenuhi
ketentuan sebagaimana mestinya. Pewakaf mewakafkan hartanya hanya dengan
lisan saja kepada nazhir, bahkan terkadang tanpa ada saksi sama sekali. Oleh
karenanya peneliti tertarik kajiansini untuk-dibahas mengingat ikrar wakaf tanah
dan implementasinya diberbagai daerah kemungkinan berbeda tata caranya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: “Tata Cara Ikrar Wakaf Tanah di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Cirebon, Implementasi Ikrar Wakaf
Tanah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Cirebon dan Faktor
Pendukung dan -Penghambat dalam Proses Ikrar Wakaf Tanah di Kantor Urusan
Agama (KUA).Kabupaten Cirebon.” Jenis penelitian ini. termasuk penelitian
lapangan (field -research), sedangkan metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan ' pendekatan narasi deskriptif. Data yang dikumpulkan
menggunakan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi, proses analisis
data yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Adapun hasil dari-penelitian. ini, yaitu menunjukakan bahwa tata cara ikrar
wakaf tanah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon
adalah pelaksanaan ikrar wakaf tanah diawali dengan persetujuan wakif dan
nazhir kemudian pihak KUA melakukan surveilokasi wakaf dan melakukan
prosesi ikrar wakaf. Implementast ikrar wakaf tanah dari Undang-Undang Nomor
41 Tahun 2004 adalah tanah wakaf dii KUA Kecamatan Mundu sudah berbadan
hukum. Faktor Pendukung lkrar Wakaf Tanah, membuat masyarakat merasa
nyaman dan aman dalam proses ikrar wakaf tanah. Faktor Penghambat Ikrar
Wakaf Tanah, kurang pemahaman masyarakat mengenai proses ikrar wakaf tanah,
kurang berjalan sosialisasi wakaf ke setiap desa.

Kata Kunci: Hukum Islam, Ikrar Wakaf dan Wakaf Tanah.



ABSTRACT

Liyana Budiyani (1808202022). “The ordinances of the Pledge of Waqf
Land and its Ko (a Case Study in Religious Affairs Office Cirebon).”

The wagf in Islamic law, included in the category of social worship in the
history of Islam, means capital that is essential to advancing the development of
religion. Ikrar wakaf is a statement of the will of the wakif spoken orally and/or in
writing to nazhir for granted the possessions of hers. Performed by the wakif to
nazhir before PPAIW witnessed by two (2) witnesses. In practice perwakafan
many problems perwakafan arise. The cause of the issue because ikrar wakaf do
not meet the provisions as it should be. The one who donated donating his wealth
with just spoken to nazhir, sometimes even without any witnesses at all.
Therefore, researchers are interested in this study to be discussed given the pledge
of wagf land and its implementation in various regions of the possibility of
different ordinances.

This study aims to determine: “The Ordinances of the Pledge of Wagf Land
in the Religious Affairs Office (KUA) Kabupatien Cirechon, the Implementation of
the Pledge of Waqgf Land in the Religious Affairs Office (KUA) Cirebon Regency
and the Factors Supporting and Inhibiting in the Process of Ikrar Wakaf Land in
the Religious Affairs Office (KUA) Districts Cirebon.” This type of research,
including field research (field research), while the method . used is qualitative
approach with .descriptive narrative. Data were collected .using observation,
interview and documentation study, the data analysis process, namely with data
reduction, data presentation and conclusion.

The results of this study, namely show that the ordinance ikrar wakaf land in
the Office of Religious /Affairs Districts Mundu Cirebon Regency is the
implementation of the pledge of waqf land begins with the approval of the wakif
and nazhir then the KUA conduct site surveys endowments and do the procession
ikrar wakaf. Implementation ikrar wakaf land of Law Number 41 Year 2004 is the
land of wagf in KUA Kecamatan Mundu already incorporated. The factors
Supporting the Pledge of Waqgf Land, make people feel comfortable and safe in
the process ikrar wakaf land. Factors Inhibiting-the Pledge of Wagf Land, lack of
public understanding about the process pledge of wagf land, less running
socialization endowments to every village.

Keywords: Islamic Law, the Pledge of Waqf and Wagf Land.
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PERNYATAAN OTENTITAS SKRIPSI
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini.
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KATA PERSEMBAHAN SKRIPSI

Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT atas kasih sayang dan
karunianya telah memberikan kekuatan serta membekaliku dengan ilmu
pengetahuan sehingga diberikan kemudahan dalam penyusunan skripsi ini.
Shalawat serta salam semoga selalu terlimpakhan keharibaan Rasulullah
Muhammad SAW semoga kelak kita mendapatkan syafaat dari beliau. Amiin.

Teristimewa aku persembahkan karya kecil ini kepada cahaya hidup yang
sangat kusayangi Ayahanda (Budiman), ayah adalah my super hero dalam
kehidupan peribadiku, beliau mengajarkanku untuk menjadi anak yang pantang
menyerah, selalu bersyukur dan mandiri. Ayah sangat berjasa bagi keluarga dan
buah hatinya, rela melakukan apa saja demi kehidupan keluarga, banting tulang
bekerja kebih keras lagi agar bisa mewujudken impian aku. Terimakasih ayah
atas doa, cinta dan kasih-sayang-selama-ini aku bisa menempuh pendidikan di
jenjang sarjana.

Tersayang aku persembahkan -karya kecil ini kepada kunci surga yang
sangat kucintai-lbunda (Euis Hastuti), ibu adalah segala-galanya bagiku, dari
mulai membuka mata nama pertama yang kusebut adalah ibu, begitupun jika aku
dalam kesulitan kupanggil nama ibu. Tanpa ibu, aku.tak-akan pernah mampu
menghirup udara kehidupan,. berteman dengan 'alam dan mengarungi dunia
bersama. Terimakasih ibu malaikat surgaku, yang telah  mendoakan disetiap
langkah perjuanganku, memberikan semangat yang luar biasa kepadaku, motivasi
dan materi yang telah diberikan “untuk penyelesaian tugas akhir dibangku
perkuliahan.

Kupanjatkan doa untuk orang tuaku.

7 o. - ./.a,///}o/ / //D

{s\i ..jj_-}-,d %@Jm*é"'" (é.\./.bi} . ,,_é.U/E

Artinya: Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku dan kedua orang tuaku, serta
sayangilah mereka sebagaimana mereka telah menyayangiku sewaktu
kecil .

Amin ya rabbal alamin.
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MOTTO

Dont need to compare your process with others
because not all the flowers grow and bloom simultaneously
(Tak perlu membandingkan prosesmu dengan orang lain

karena tak semua bunga tumbuh dan mekar bersamaan)

Dont be insecure, hanya ada satu Liyana Budiyani di dunia
dan hanya ada satu orang seperti kamu di dunia.

baik untuk dirimu sendiri
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA (SKB)
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan

Hurf Y, N _—
. ~Nama Huruf Latin Nama
Arab . r
‘ . ‘I > .1,-,;, ..f -
| Al = . Tidak dilambangkan
| dilambangkan i
S LI =8 = MlHe
& B T
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim | J il Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zali Z zet
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o Sin S es

o Syin sy es dan ye

wl Sad $ es (dengan titik di bawah)
ul Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
4 "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

o

é

g

C.

tunggal atau.
1. Vokal T

harakat, transliterasinya sébagai berikut:

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
w8 Fathah dan ya ai adanu
wd Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- &KX kataba
- Ja&  faala
- dis suila
- S kaifa
- Js»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah

T Hurdf e eyt Vi
Arab L 2 i Latin "y
. | Fathah'dan alifatauya™ " a I adan garis diatas
- Kasrah danya—{ 1 | idan garis di atas
e | Dammahdanwau | @ u dan garis di atas

Contoh:

- J& qala

- (<) rama

- J8 qila

- U5 yaqilu
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JalY i35 raudah al-atfal/raudahtul atfal

- o3ull A8l al-madinah alsmunawwarah/al-madinatul munawwarah

- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda ‘syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf.yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 05 nazzala
-5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

“17’

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- JA5 ar-rajulu
- A al-galamu
- Gl asy-syamsu
S al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah  ditransliterasikan--sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang.terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

i S ta’khuzu
- I syai’un
- an-nau’u
-4 inna

H. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- GOSN A s O g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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J.

- LA B Ae A Al Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- Gkl G54 2a) Alhamdu liliahi rabbi al-alamin/
Alhamdu li11ahi rabbil ' alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap.demikian dan kalau penelitian itu disatukan
dengan kata fain sehingga ada huruf atau harakat yang- dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- EaDHse A Allaahu gaftirun rahim

- Bdes 3004 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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